BAB 11
SADD AL-DHARI<’AH, JUAL BELI PESANAN DAN UTANG

(QARD})

A. Konsep Sadd Al-Dhari<’ah

1. Pengertian Sadd Al-Dhari<’ah

Dilihat dari segi bahasa kata:}-ilé'.fﬂ‘3-1»4 terdiri dari dua kata,

yaitux artinya menutup dan kata 423 )3} berarti wasilah atau

jalan ke suatu tujuan. Dengan demikian Sadd al-Dhari<’ah

(13

secara bahasa berarti menutup jalan kepada suatu
tujuan.'Maksudnya yaitu menutup jalan yang tujuannya menuju
kepada kerusakan.Sesuai dengan tujuan syara’ menetapkan
hukum para Mukallaf, agar mencapai kemaslahatan dan
menjauhkan diri dari kerusakan.’Akan tetappi pendapat
tersebut ditentang oleh para ulama ushul lainnya, di antaranya
Ibnu Qayyim Aj-Jauziyyah yang menyatakan bahwa al-
Dhari<’ah itu tidak hanya menyangkut sesuatu yang dilarang,
tetapi ada juga yang dianjurkan.Dengan demikian, lebih tepat
lagi jika Sadd al-Dhari<’ahdibagi menjadi dua, yaitu Sadd al-
Dhari<’ah(yang dilarang) dan Fath al-Dhari<’ah (yang

dianjurkan).® Pengertian Sadd al-Dhari<’ah, menurut Imam

Asy-Syatibi adalah:

'Satria Efendi, Ushul Figh, (Jakarta: Prenada Media, 2005), 172.
2 Masykur Anhari, Ushul Figh, (Surabaya: Diantama, 2008), 116.
® Rachmat Syafe’i, llImu Ushul Figih, (Bandung: Pustaka Setia 2010),132.
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Artinya:“Melaksanakan suatu pekerjaan yang
semula mengandung kemaslahatan menuju pada
suatu kerusakan (kemafsadatan).”*

Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa Sadd Al-
Dhari<’ah adalah perbuatan yang dilakukan seseorang yang
sebelumnya mengandung kemaslahatan, tetapi berakhir dengan
suatu kerusakan. Sadd al-Dhari<’ah diartikan sebagai upaya
mujtahid untuk menetapkan larangan terhadap satu kasus
hukum yang pada dasarnya mubah. Larangan itu dimaksudkan
untuk menghindari perbuatan atau tindakan lain yang dilarang.
Oleh karena itu, dalam kajian ushul figih, Sadd al-Dhari<’ah
dibagai menjadi dua: Sadd al-Dhari<’ah (yang dilarang) dan
fath al-Dhari<’ah (yang dianjurkan).’Meskipun Sadd al-
Dhari<’ah dapat berarti Sadd al-Dhari<’ahdan fath al-
Dhari<’ah, namun dikalangan ulama’ ushul fiqih, jika kata
Sadd al-Dhari<’ah disebut secara sendiri, tidak dalam bentuk
kalimat majemuk, maka kata itu selalu digunakan untuk
menunjuk pengertian Sadd al-Dhari<’ah.

Yang dimaksud dengan Sadd al-Dhari<’ah ialah,

mencegah sesuatu perbuatan agar tidak sampai menimbulkan

al-mafsadah  (kerusakan), jika 1ia akan menimbulkan

* Ibid.

*Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, (Jakarta: Amzah, 2011), 236.
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mafsadah.’Pencegah terhadap mafsadah dilakukan karena ia
bersifat terlarang. Sebagai contoh, pada dasarnya menjual
anggur adalah mubah (boleh), karena anggur adalah buah-
buahan yang halal dimakan. Akan tetapi, menjual anggur
kepada orang yang akan mengolahnya ,menjadi minuman
keras menjadi terlarang. Perbuatan tersebut terlarang, karena
akan menimbulkan mafsadah. Larangan tersebut untuk
mencegah agar orang jangan membuat minuman keras, dan
agar orang terhindar dari meminum minuman Yyang
memabukkan, dimana keduanya merupakan mafsadah.
Adapun yang dimaksud dengan fath al-Dhari<’ah adalah
kebalikan darisadd al-Dhari<’ah yaitu, menganjurkan media
atau jalan yang menyampaikan kepada sesuatu yang dapat
menimbulkan al-mashlahah (kemanfaatan atau kebaikan), jika
ia akan menghasilkan kebaikan. Penggunaan media yang akan
melahirkan kemaslahatan harus didorong dan dianjurkan,
karena menghasilkan kemaslahatan adalah sesuatu yang
diperintahkan dalam Islam. Sebagai contoh, dianjurkan untuk
membangun industri tekstil, karena hal itu akan menghasilkan
kebaikan, yaitu berguna membantu orang menutup auratnya.’
Sebagai objek hukum syara’, perbuatan yang al-Dhari<’ah
berperan sebagai jalan, media atau perantara untuk mencapai

tujuan hukum, dapat diberi predikat salah satu hukum takli>fi>

*Ibid.
"Ibid.
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yang lima, yaitu: wajib, sunnah, haram, makruh dan mubah.
Suatu perbuatan yang menjadi media untuk menimbulkan
sesuatu yang wajib, menjadi wajib pula hukumnya; sesuatu
yang menjadi media untuk menimbulkan sesuatu yang sunnah,
menjadi sunnah pula hukumnya; demikian seterusnya. Dengan
kemaslahatan, diperintahkan. Sebaliknya, suatu perbuatan yang
menjadi media menimbulkan mafsadah, maka ia dilarang.

Sebagai gambaran untuk memahami Sadd al-Dhari<’ah
dapat diilustrasikan dari pepatah yang mengatakan: “lebih baik
mencegah dari pada mengobati” pepatah ini dapat kita pahami
bahwa mencegah itu relatif lebih mudah dan tidak memerlukan
biaya besar. Adapun mengobati resikonya lebih besar dan
membutuhkan waktu serta biaya yang tidak sedik\it.Hukum
Islam dibangun atas dasar mencari maslahat dan menolak
madarat.Untuk mencapai dua hal tersebut, maka diperlukan
antisipasi dan usaha.®

2. Dasar Hukum Sadd Al-Dhari<’ah

Di dalam ruang lingkup Sadd al-Dhari<’ah, tidak ada dalil
yang jelas dan pasti menurut nas} maupun ijma ulama tentang
boleh tidak dalam menggunakannya. Namun demiian, ada
beberapa nas} yang mengarah kepadanya, baik al-Quran

maupun As-Sunnah, juga kaidah figh, diantaranya yakni:

8Sapiudin Shidig, Ushul Figh, (Jakarta: Penada Media Group, 2011),104.
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a.  Al-Quran

3148 nlln gt Tomios BT LN e
Artinya: Dan janganlah kamu memaki sembahan-
sembahan yang mereka sembah selain Allah, Karena
mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui

batas tanpa pengetahuan. (QS. al-An’a>m (6): 108)
Maksud dari penjelasan ayat di atas ialah pada
haikatnya memaki-maki sembahan kaum musyrikin itu
boleh. Namun, akan berdampak fatal jika kaum musyrikin
itu memaki-maki Allah SWT beserta agamanya. Karena
itulah, sebelum terjadinya balasan caci maki itu dilakuan,

maka larangan mencaci maki tuhan terhadap agama lain

maupun sebaliknya merupakan tindakan preventif.

- 5, .{4; - o A f: _ e 2 /:/ - 2 P ,J/é
PRGN [ FA RN AR E AR S g

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah

kamu katakan (kepada Muhammad): "Ra>a'ina>",

tetapi Katakanlah: "Unzhurna>", dan "dengarlah”. dan

bagi orang-orang yang kafir siksaan yang pedih. (QS.

al-Baga>rah (2) :104)™

Penjelasan pada al-Bagarah ayat 104 di atas, dapat
dipahami bahwasannya suatu dampak negatif itu

akanterjadia  pabila  melakukan  perbuatan  yang

dikhawatirkan dapat menyebabkan pelanggaran jika

°Departemen Agama R.1., Al-Qur'an dan terjemahnya, (Bandung: Sygma Publishing,
2011), 141.
1% Ipid.
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melakukannya. Kata ra>’ina> berarti “sudilah kiranya
kamu memperhatikan kami.” Saat para sahabat
menggunakan kata ini terhadap Rasulullah, orang Yahudi
pun memakai kata ini dengan nada mengejek dan menghina
Rasulullah SAW.mereka menggunakannya dengan maksud
kata ra>'ina> sebagai bentuk isim fail dari masdar kata
ru’u>nah yang berarti bodoh atau tolol.™
b. Sunnah

° °c o <
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Artinya: Dari Abdullah bin Amr Ra, ia berkata,
Rasulullah SAW bersabda: “Termasuk diatara dosa
besar seorang lelaki melaknat kedua orang tuanya.”
Beliau kemudian ditanya, :Bagaiamana caranya
seorang lelaki melaknat kedua orang tuanya?” Beliau
kemudian menjawab, “Seorang lelaki mencaci maki
ayah orang lain, kemudian orang yang dicaci itu pun
membalas mencaci maki ayah dan ibu tua lelaki
tersebut.*?

Hadis tersebut menurut ulama figh lbnu Tamiyyah
dalam Nasrun Haroen.Menunjukkan bahwa Sadd al-
Dhari<’ah termasuk salah satu alasan untuk menetapkan
hukum syara’ karena sabda rasulullah di atas masih bersifat

dugaan, namun atas dasar dugaan ini Rasulullah SAW

1 Abu Abdillah Muhammad bin Umar bin al-hasan bin al-Husain at-Taimi ar-Razi,
Mafatih al-Ghaib (Tafsir ar-Razi), juz 2, 26. Dalam kitab Digital al-Maktabah asy-
Sya>milah, versi 2.09.

12\Muhammad bin Ismail Abu Abdullah al-Bukha>ri al-Ja’fi, al-Jami> ash-Sha>hih al-
Mukhtas>har, (Beirut: Dar Ibn Katsir, 1987), juz 5. 2228.
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melarangnya.™® Para ulama ushul figih memandang Sadd al-

Dhari<’ah ada dua sisi:

1)

2)

Dari sisi motivasi yang mendorong seseorang
melakukan sesuatu pekerjaan, baik bertujuan untuk
yang halal maupun yang haram. Seperti seseorang yang
menikahi seorang wanita yang telah dicerai suaminya
sebanyak tiga kali, dengan tujuan agar wanita itu boleh
menikah kembali oleh suami pertamanya. Pada dasarya
nikah menurut Islam dianjurkan, tetapi motivasinya
mengandung tujuan yang tidak sejalan dengan tujuan
Islam, maka nikah seperti ini dilarang.

Dari sisi suatu perbuatan seseorang yang membawa
dampak negatif misalnya, seorang muslim mencaci
maki sesembahannya kaum musyrik. Niatnya mungkin
untuk menunjukkan kebenaran agidahnya yang
menyembah Allah yang Maha Benar. Tetapi akibat
caciannya ini bisa membawa dampak negatif yang
lebih buruk lagi yaitu munculnya cacian yang serupa

atau lebih dari itu maka perbuatan ini dilarang.**

Kaidah Figh

sps5ds i J1ist
Artinya: Apa yang membawa kepada yang haram
maka hal tersebut juga haram hukumnya.*

*Nasrun Haroen, Ushul Figh 1, (Jakarta: Logos. 1996), 164.

“Elkafilah, “Kehujjahan Sadd Az|-z|ari>ah” dalam, http://elkafilah.wordpress.com,/

artikel (diakses pada 6 Mei 2016).
A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Kencana, 2011), 32.


http://elkafilah.wordpress.com,/
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Artinya: Menolak segala bentuk kemafsadatan lebih

didahulukan daripada mengambil kemaslahatan.*°

Dari kaidah diatas adalah bahwa melarang segala
perbuatan dan perkataan yang dilakukan mukallaf yang
dilarang syara’ terkadang menyampaikan dengan sendirinya
kepada kerusakan tanpa perantara, seperti zina, pencurian,
dan pembunhan. Namun terkadang tidak menyampaikan
dengan sendirinya, tetapi dia menjadi wasilah kepada
sesuatu yang lain yang menyampaikan kepada kerusakan
tersebut, seperti khalwat yang menjadi sebab terjadiya
percampuran keturunan, tetapi dia menjadi perantara

kepada zina yang menimbulkan kerusakan.*’

3. Macam-Macam Sadd Al-Dhari<’ah

Para ahli ushul figih membagi Sadd al-Dhari<’ah menjadi

empat kategori.Pembagian ini mempunyai signifikasi manakala

dihubungkan dengan kemungkinan membawa dampak negatif

(mafsadah) dan membantu tindakan yang telah diharamkan.

Adapun pembagian itu adalah sebagai berikut:*®

a. Sadd al-Dhari<’ah yang secara pasti dan meyakinkan akan

membawa kepada mafsadah. Misalnya menggali sumur

ditengah jalan umum yang situasinya gelap. Terhadap Sadd

'Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Figih, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), 134.
YT m. Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1993),

322.

18 Asmawi, Perbandingan Ushul Figh, (Jakarta: Amzah, 2011), 142-143.
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al-Dhari<’ah semacam ini, para ushul figh telah bersepakat
menetapkan keharamannya.

b. Sadd al-Dhari<’ah yang berdasarkan dugaan kuat akan
membawa kepada mafsadah. Misalnya menjual buah
aAnggur kepada orang yang biasa memproduksi minuman
keras. Terhadap Sadd al-Dhari<’ah semacam ini, para ahli
ushul ~ figh juga telah  bersepakat  menetapkan
keharamannya.

c. Sadd al-Dhari<’ah yang jarang atau kecil kemungkinan
kepada mafsadah, seperti menanam dan membudidayakan
tanaman Anggur. Terhadap Sadd al-Dhari<’ah semacam
ini , para ahli ushul figh telah bersepakat menetapkan
kebolehannya.

d. Sadd al-Dhari<’ah yang berdasarkan asumsi biasa (bukan
dugaan kuat) akan membawa kepada mafsadah
(kerusakan). Misalnya, transaksi jual beli secara kredit.
Berdasarkan asumsi biasa, transaksi demikian akan
membawa kepada mafsadah terutama bagi debitur.
Mengenai Sadd al-Dhari<’ah semacam ini. Para ulama
berbeda pendapat. Ada yang berpendapat perbuatan harus
dilarang atau menjadi haram atas dasar Sadd al-Dhari<’ah,
dan ada juga yang berpendapat sebaliknya.

Menurut Imam  Asy-Syatibi, ada kriteria yang

menjadikan suatu perbuatan itu dilarang, yaitu:
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a. Perbuatan yang tadinya boleh dilakukan itu mengandung
kerusakan.
b. Kemafsadatan lebih kuat daripada kemash}lahatan
c. Perbuatan yang diperbolehkan syara’ mengandung lebih
banyak unsur kemafsadatannya.
B. Jual Beli Pesanan (Istisna>")
1. Pengertian Pesanan (Istisna>")

Dalam figih dikenal dengan namaal-istisna>/ al-sala<m
atau salaf. Secara harfiah, kedua kata memiliki makna yang
sama, mendahulukan pembayaran dan mengakhirkan barang.
Bedanya al-istisna>/ al-sala<mBedanya al-sala<m/istisna>"
digunakan oleh orang-orang hijaz, sedangkan al-salaf
digunakan oleh orang-orang Irak. Bukti bahwa kedua kata ini
bermakna sama adalah digunakannya kedua kata ini dalam
hadis Nabi. Diriwayatkan bahwa Rasulullah ketika
membicarakan akad bai’sala<m/bai’istisna>". Sehingga kedua
kata tersebut merupakan kata yang sinonim (dua kata bermakna
sama tetapi berlainan bentuk).*®

Ada beberapa pengertiantentang jual beli pesanan. Secara

terminologi,definisi jual beli pesanan sebagai berikut:

Sejalan dengan mazhab Syafi’i mazhab Hanafi pun
memberikan pengertian yang sama, bahwa jual beli pesanan

adalah suatu perjanjian dimana penjual membeli barang setelah

19 Imam Mawardi. Al-Hawi Al-Kubir V, (Beirut: Dar al-limiyah, 1994), 388.
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membayar kontan atas barang yang telah dibelinya. Definisi
tentang jual beli pesanan yang diberikan oleh Malikiyah adalah
penguat dari definisi yang diberikan oleh mazhab Syafi’i dan
mazhab Hanafi. Akad Akad al-sala<m atau al-salaf adalah
salah satu bentuk jual beli di mana uang harga barang
dibayarkan secara tunai, sedangkan barang yang dibeli belum
ada, hanya sifat-sifat, jenis, dan ukurannya sudah disebutkan

pada waktu perjanjian dibuat.?

Berangkat dari hal itu semua, Islam bersikap lebih
longgar dalam masalah hukum pada muamalah. Hukum Islam
memberikan ketentuan bahwa pada dasarnya hukum dalam
bermuamalah itu mubah, hingga ada dalil atau nash yang
mengharamkannya.?*Berbeda dengan ibadah adalah haram,
kecuali ada perintah atau tuntunan yang menganjurkan

perbuatan ibadah tersebut.

Sementara definisi dari jual beli akad istisna>" itu
sendiri adalah: suatu pengembangan prinsip bai’as-sala<m,
dimana waktu penyerahan barang dilakukan dikemudian hari,
sementara pembayaran dapat dilakukan melalui cicilan atau
ditangguhkan.? Jual beli sala<m dan istisna>’ sebenarnya jual
beli yang serupa, perbedaannya terletak pada cara

pembayarannya Yyang sedikit berbeda. Pembayaran pada

2Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), 243.
ZWahbah az-Zuhaily, Ushul Figh al-Islami, (Darul Fikr: Damsyiq, 1986), 88.

2)hid., 197.
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sala<m dilakukan dimuka,?® sementara istisna> " bisa di depan,
dipertengahan atau bahkan ketika penyerahan barangnya atau
juga pembeyaran bisa berupa cicilan. Jual beli sistem pesanan
merupakan teknik jual beli yang sering terjadi dalam kehidupan

sehari-hari.

Bai’istisna>" merupakan kontak penjualan antara
penjual dan pembeli. Pembuat barang lalu berusaha
membuatkan barang yang telah disepakati dan juga bersepakat
atas harga serta sistem pembayaran: apakah pembayaran
dilakukan dimuka, melalui cicilan, atau ditangguhkan sampai

waktu pada masa yang akan datang.**

Dalam fatwa DSN No. 06/DSN/MUI/1V/2000
dijelaskan bahwa jual beli istisna>" adalah akad jual beli dalam
bentuk pemesanan pembuat barang tertentu dengan kriteria dan
persyaratan tertentu disepakati antara pemesan

(pembeli/mustasni’) dan penerima pesanan (penjual/ sani’).?®

Secara teknis, istisna>" bisa diartikan akad bersama
produsen untuk suatu pekerjaan tertentu dalam tanggungan,
atau jual beli suatu barang yang akan dibuat oleh produsen

yang juga menyediakan bahan bakunya. Sedangkan jika bahan

#syutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam: dan Kedudukannya dalam Tata Hukum,
(Jakarta: Pt. Pustaka Utama Grafiti, 1999), 68.

# Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari'ah: dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), 113.

> Rachmadi Usman, Produk dan Akad Perbankan Syariah di Indonesia: Implementasi
dan Aspek Hukum, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2009), 451.
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bakunya dari pemesan, maka akad itu akan menjadi akad
ijjara>h(sewa), pemesan hanya menyewa jasa produsen untuk

membuat barang.?

Maka dari berbagai definisi dan pemaparan di atas,
sudah jelas bahwa jual beli istisna> adalah akad antara penjual
dan pembeli dimana penyerahan barangnya tergantung pada
waktu yang telah disepakati oleh kedua belah pihak serta proses
pembayarannya bisa dimuka, cicilan atau bahkan pada waktu

penyerahan barang itu berlangsung.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
bai’istisna>" adalah akad jual beli antara pemesan (mustasni’)
dengan penerima pesanan (sani’) atas sebuah barang dengan
spesifikasi tertentu (masnu’). Spesifikasi dan harga barang
pesanan haruslah sudah disepakati pada awal akad, sedangkan
pembayaran dilakukan dimuka, melalui cicilan atau
ditangguhkan sampai waktu pada masa yang akan datang ketika

barang itu sudah jadi.

Dasar Hukum Jual Beli Pesanan

Islam adalah agama yang rahmatan lil ‘alamin.Tentu saja
mengatur berbagai macam tindak-tanduk manusia, terutama

dalam masalah jual beli.Seperti dalam masalah jual beli sistem

% |bid., 197
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pesanan bai’Sala<m, tentu juga mempunyai landasan hukum
yang jelas dalam al-Qur’an, al-Hadis maupun ijma’
ulama.Maka landasan hukum (al- Qur’an dan al-Hadis) dari
jual beli sistem pesanan di sini, semuanya mengacu pada
landasan hukum pada bai’Sala<m, kecuali pada landasan

jjma’nya.
a. Al-Quran

Al- Qur’an memberikan gambaran secara global,
termasuk juga dalam masalah jual beli dengan pesanan.
Dalam surat al-Bagara>h ayat 282 Allah berfirman:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
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ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan
hendaklah  seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis
enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa
kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu
orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya)
atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-
orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki,
Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan
dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang
lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila
mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis
hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu'amalahmu itu), kecuali jika muamalah itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu,
Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak
menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual
beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian),
Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan
pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala
sesuatu. (QS. al-Bagarah: 282)%

Hadis

Selain dalam al-Qur’an, hadis juga merupakan
sumber hukum di dalam agama Islam yang
kedudukannya merupakan sumber hukum kedua setelah
al-Qur’an yang masih bersifat umum. Maka untuk
membantu menjelaskan ayat al- Qur’an yang masih

bersifat umum, penulis juga merasa penting untuk

" Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Sygma Publishing,

2011), 48.
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mengutip beberapa hadis yang berkaitan dengan
masalah jual beli sistem pesanan di atas.
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Artinya: “ Bercerita kepadaku Muhammad bin
Katsir, memberi kabar kepadaku Sufyan dari Abi
Ishak dari seorang Najrani dari Ibnu Umar, “bahwa
sesungguhnya ada seseorang yang melakukan akad
salaf/sala<m (istisna>’) dengan orang lain pada
kurma akan tetapi kurma tersebut tidak nampak
buahnya selama satu tahun. Kemudian mereka
berdua mengadu kepada Nabi, Nabi bertanya
“bagaimana proses transaksi barang tersebut?
Kembalikan barang tersebut! Kemudian Rasulullah
bersabda “janganlah kalian melakukan akad
salaf/sala<m (istisna>’") pada kurma samapai
nampak buahnya dengan bagus”. (HR. Abu
Daud)?®
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Artinya: “Dari Ibnu Abbas r.a. ia berkata
Rasulullah SAW, tiba di Madinah sementara
orang-orang sedang melakukan akad istisna>’
pada kurma selama 1-2 tahun. Kemudian beliau
bersabda “barang siapa melakukan akad
istisna>" pada kurma hendaknya harus dengan
takaran tertentu dan timbangannya diketahui
(dalam satu riwayat pada waktu tertentu)”. (HR.
Bukhari Muslim)®

“Abi Dawud Sulaiman ibn al-As’asy al-Sajastani al-Azdi, Sunan Abi Da>wud, Juz. 3,
(Kairo: Dar al Hadis, 1993), 1476.
#Abi Abdullah Muhammad bin Isma>I al-Bukha>ri, Vol. 3, (Beyrut: Dar al-Fikr, 1999),
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[jma’

Menurut madzhab Hanafi, bai istisna> termasuk
akad yang dilarang karena secara qiyasi (prosedur
analogi) bertentangan dengan semangat bai’ (jual beli)
dan juga termasuk bai’ma’dum (jual beli barang yang
masih belum ada). Dalam bai’, pokok kontrak penjualan
harus ada dan dimiliki oleh penjual. Sementara dalam
istisna>" pokok kontrak itu belum ada atau tidak
dimiliki penjual. Meskipun demukian, mazhab Hanafi
menyetujui  kontrak istisna>" atas dasar istisa>n

(menganggapnya baik karena alasan berikut) ini:

a. Masyarakat telah mempraktikkan bai’istisna>"
secara luas dan terus menerus tanpa ada
keberatan sama sekali. Hal inilah yang melatar
belakangi perbedaan ulama dalam menghukumi

bai’istisna>".

b. Di dalam syariah, dimungkinkan adanya
penyimpangan terhadap giyas, dan hal ini telah

menjadi konsensus ulama (sudah ijma’).

c. Keberadaan bai’istisna>" didasarkan atas
kebutuhan ~ masyarakat. Banyak  orang

memerlukan barang yang tidak tersedia di pasar,

251.
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sehingga mereka cenderung melakukan kontrak
agar orang lain membuatkan barang yang

diperlukan tersebut.

d. Bai’istisna>" sah sesuai dengan aturan umum
mengenai kebolehann kontrak selama tidak

bertentangan dengan nas}h atau aturan syaraiah.

Sebagian pakar figh kontemporer berpendapat,
bahwa baiistisna>" hukumnya sah atas dasar qiyas
aturan umum syariah sebab istisna>" termasuk jual
beli biasa, yakni: penjual memilikikemampuan
menyediakan barang pada saat penyerahan. Juga,
kemungkinan terjadi perselisihan mengenai jenis
kualitas barang dapat diminimalisir apabila
dicantumkan kriteria, ukuran-ukuran, serta bahan

material pembuatan barang tersbut ini.*

Menurut Imam Malik, Imam Syafi’i dan Imam
Ahmad, bai’istisna>" sah atas dasar sala<m dimana
landasan hukumnya serta syarat dan rukunnya

mengacu pada bai 'sala<m.®!

3. Perbedaan Antara Jual Beli al-Sala<m dan Istisna>’
Akad al-sala<m mempunyai beberapa kesamaan dan

perbedaan dengan akad istisna’. Maka untuk lebih memperjelas

% Nur Dumairi, dkk, Ekonomi Syariah Versi Salaf, (Sidogiri: Pustaka Sidogiri, 2007), 63.
31 Wahbah al-Zuhaili, Al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, (Darul Fikr, 1997), 3645.
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perbedaan tersebut, penulis akan memaparkan beberapa

perbedaan-perbedaan antara akad antara sala<mdan istisna’.

Berikut beberapa perbedaannya:

a. Barang vyang dijual dalam sala<m berupa dain
(tanggungan), sedangkan dalam istisna’ berupaain (benda/

barang).

b. Dalam sala<m, kebanyakan ulama mensyaratkan harus ada
jangka waktu antara akad dan penerimaan barang yang
dipesan, kecuali menurut Madzhab Syafi’i, sementara di

dalam istisna’ tidak boleh ada jangka waktu.

c. Akad al-sala<m berkonsekwensi lazim (tidak boleh
menggagalkan akad), sedangkan didalam istisna’
diperbolehkan khiyar, kecuali pendapat Abu Yusuf yang
menyatakan tidak boleh ada khiyar dengan alasan dapat

merugikan sani’ jika diperbolehkankhiyar.®?

d. Dalam sala<m, ra’sal-mal (pembayaran) harus diserahkan
seluruhnya di waktu terjadinya transaksi, sementara di
dalam istisna’ boleh menyerahkan ra’s al-mal sebagian
atau tidak sama sekali di waktu terjadinya akad, dan inilah
perbedaan yang paling mencolok antara al-sala<m dan

istisna .

*1hid., 60.
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e. Akad sala<m boleh menggunakan sesuatu yang biasa
dibuat transaksi atau tidak biasa dibuat transaksi, sedangkan
di dalam istisna’ hanya tertentu pada sesuatu yang biasa

dibuat transaksi.

4. Rukun dan Syarat Jual Beli Pesanan

Dalam Islam, semua masalah baik itu masalah ubudiyah,
mu’malah, munakahat serta semua yang diatur didalam Islam
mempunyai satuan-satuan yang harus dipenuhi di dalamnya.
Kemudian unsur-unsur tersebut biasanya dalam istilah figih
disebut dengan rukun, dimana setiap rukun itu harus
dipenuhi.Jika salah satu rukun tidak dipenuhi, maka pekerjaan
tersebut menjadi batal (tidak sah).

Dalam masalah jual beli dengan sistem pesanan, di
dalamnya terdapatbeberapa rukun yang harus dipenuhi, yakni:
a. Pemesan/ pembeli (mustasni’)

b. Penjual/ pembuat (sani’)
c. Barang/ objek yang dipesan (masnu’)
d. Harga/ modal yang dibayarkan (ra’s al- mal)
e. Sighat ljab Qabul

Istisna>" menyerupai sala<m termasuk bai’ al-ma’dum
(jual beli barang yang tidak ada), juga karena barang yang
dibuat melekat pada waktu akad pada tanggungan pembuat atau
penjual. Tetapi istisna>" berdbeda dengan sala<m dalam hal

tidak wajib pada istisna>" untuk mempercepat pembayaran dan
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tidak ada penjelasan waktu pembuatan dan penyerahan, serta
adanya barang seperti di pasar. Istisna>’ juga bisa berubah
menjadi akad ijara>h jika bahan baku disediakan oleh

pemesan.

Dalam kegiatan jual beli pesanan sala<m, ada lima
unsur yang sangat pokok sebagai satuan-satuan dari kegiatan
tersebut, misalnya adanya penjual dan pembeli. Kedua pihak ini
sangat penting dan bahkan tidak boleh tidak harus ada dalam
kegiatan tersebut. Kemudian juga adanya barang yang diperjual-
belikan.Dalam artian, barang itu harus jelas spesifikasinya atau
Kriteria barangnya harus benar-benar jelas dan transparan.Juga
masalah uang pembayarannya atau ra’s al-mal. Ra’s al-mal di
dalam akad istisna> " bisa diserahkan sebagian atau tidak sama
sekali di waktu terjadinya akad sesuai dengan kesepakatan.

Terakhir adalah bentuk akad, yaitu perjanjian yang
sudah disepakati oleh kedua belah pihak dan dapat dijadikan
acuan dari kegiatan tersebut baik waktu penyerahan barangnya,
serta akad pembayarannya.

Syarat yang diajukan ulama untuk diperbolehkannya
transaksi jual beli pesananal-sala<m adalah:
a. Adanya kejelasan jenis, ukuran, macam dan sifat barang
karena ia merupakan objek transaksi yang harus diketahui

spesifikasinya.
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b. Merupakan barang yang biasa ditransaksikan atau berlaku
dalam hubungan antar manusia. Dalam arti, barang tersebut
bukanlah barang aneh yang tidak dikenal dalam kehidupan
manusia, seperti barang property, barang industry dan
lainnya.

c. Tidak boleh adanya penentuan jangka waktu, jika jangka
waktu peyerahan barang ditetapkan, maka kontrak ini akan
berubah menjadi akad sala<m, menurut pandangan Abu
Hanifah.*

C. Utang (Qard})

Qard} merupakan suatu kegiatan muamalah yang biasa
dilakukan oleh masyarakat. Dalam hal ini antar seama manusia
saling membutuhkan, antara pemberi utang dan yang berutang
sama-sama bekerjasama dalam melaksanakan gard{.

Qard} adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat
ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan
tanpa mengharapkan imbalan.®* Dengan kata lain gard} dapat
diartikan sebagai transaksi utang piutang atau pinjam meminjm
harta atau barang yang akan dikembalikan atau ditagih pada waktu
yang telah disepakati antara pihak yang berhutang dan pemberi
utang.

1. Pengertian utang (Qard})

¥ Rachmadi Usman, Produk dan Akad Perbankan Syariah di Indonesia: Implementasi
dan Aspek Hukum, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2009), 201.
#Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik..., 131.
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Secara bahasa gard} adalah al-gat} 'u

(memotong).Dinamakan demikian karena pemberi utang
(mugrid) memotong sebagian hartanya dan memberikannya
kepada pengutang (mugtarid). Adapun definisi secara syara’
adalah memberikan harta kepada orang yang mengambil
manfaatnya, lalu orang tersebut mengembalikannya.®* Selain
pengertian di atas para ulama figh mengemukakan pendapatnya
tentang makna al-gard}antara lain sebagai berikut:

a. Menurut ulama Hanafiyah

Qard}adalah harta yang diserahkan kepada orang
lain untuk diganti dengan harta yang sama. Atau dalam
artian gard} merupakan suatu transaksi yang dimaksudkan
untuk memberikan harta yang memiliki kesepadanan
kepada orang lain untuk dikembalikan yang sepadan
dengan itu.*®
Menurut ulama Malikiyah

Qard} adalah penyerahan harta kepada oran lain
yang tidak disertai imbalan atau tambahan dalam

pengembaliannya.®’

C. Menurut ulama Sha>fi’iyah

Qard} adalah  penyerahan  sesuatu  untuk

dikembalikan dengan sesuatu yang sejenis atau sepadan.®

*3aleh al-Fauzan, Figih Sehari-hari, (Jakarta: Gema Insani, 2005), 410.
*\Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami Wa Adillatubu, Jilid V, (Beirut: Dar al-Fikr,

1984), 509.

¥ Azharudin Lathif, Figh Muamalah, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005), 150.



44

d. Menurut ulama Hanabilah

Qard} adalah penyerahan harta kepada seseorang untuk
dimanfaatkan dan ia wajib mengembalikan dengan harta

yang serupa sebagai gantinya.
2. Dasar Hukum Utang (Qard})

Konsep akad gard} sangat sejalan dengan misi Islam dalam
perwujudan masyarakat yang kuat kehidupan ekonominya,
karena adanya toleransi antar sesama umat atau tolong—
menolong antar sesama dalam  hal  pemenuhan
kebutuhan.Tentunya hal ini sangat didukung dengan berbagai
landasan hukum Islam, diantaranya al-Quran, hadis, ijma’ dan

lainnya.

a. Al-Quran
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Artinya: Siapakah yang mau meminjamkan kepada
Allah pinjaman yang baik, maka Allah akan melipat-
gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia
akar;gmemperoleh pahala yang banyak. (al-Hadid(57):
11).

Yang menjadi landasan dalil dalam ayat ini adalah
bahwa kita dianjurkan untuk “meminjamkan kepada
Allah”.Artinya untuk membelanjakan harta di jalan

Allah.Selaras dengan meminjamkan kepada Allah, Kita juga

| hid.
*Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Sygma Publishing,
2011), 538.
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diseru untuk “Meminjamkan kepada sesama manusia”,
sebagai bagian dari kehidupan bermasyarakat (civil

society).*’ Sebagaimana firman Allah :
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Artinya: Siapakah yang mau memberl pinjaman kepada
Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di
jalan Allah), Maka Allah akan meperlipat gandakan
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang
banyak. dan Allah menyempitkan dan melapangkan
(rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. (QS.
al-Bagarah: 245)*

b. AI Hadis
5n g LS 5\5 y\ % Js ks
Artinya: Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa Nabi SAW
berkata: “Bukan seorang muslim (mereka) yang
meminjamkan muslim (lainnya) dua kali kecuali yang

satunya adalah (senilai) sedekah” (HR. Ibnu Majah no.
2421, Kitab al-Ahkam; Ibnu Hibban dan Baihaqi).*

._—n\

Ada yang mengatakan bahwa memberi utang lebih
baik daripada bersedekah, karena seseorang tidak
memberikan  utang kecuali kepada orang yang
membutuhkannya. Dalam hadit shahih Rasulullah bersabda:

e B o Sl R g L 1e T
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Barang siapa meringankan satu beban dari seorang
muslim di dunia ini, maka Allah akan meringankan

“Svafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik..., 132.
*! Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya..., 39
*2 1bnu Majah, Al-Ahkam: Ibnu Hibban dan Baihagji, no. 2421.
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salah satu dari kesulitan-kesulitan hari kiamat
darinya.*®
c. Ijma’

Para ulama telah menyepakati bahwa al-gard} boleh
dilakukan. Kesepakatan ulama ini didasari tabiat manusia
yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan dan bantuan
saudaranya. Tidak ada seorangpun yang memiliki segala
barang yang ia butuhkan. Oleh karena itu, pinjam-
meminjam sudah menjadi satu bagian dari kehidupan di

dunia ini.Islam adalah agama yang sangat memperhatikan

segenap kebutuhan umatnya.

3. Rukun dan Syarat utang (Qard})

Rukun dan syarat akad gard} atau gardhul hasan yang

harus dipenuhi dalam transaksi ada beberapa macam:

a. Pelaku akad, yaitu mugtaridh (peminjam), pihak yang
membutuhkan dana, dan mugridh (pemberi pinjaman),
pihak yang memiliki dana.

b. Objek akad, yaitu gard} (dana).

c. Tujuan, yaitu iwadatau berupa pinjaman tanpa imbalan.

d. Shighah, yaitu ijab dan gabul.

Sedangkan syarat dari akad gard} atau gardhul hasanyang

harus dipenuhi dalam transaksi, yaitu:

*% 1bnu Majah Abu Abdillah bin Yazid Algazwini, Sunan Ibnu Majah, Tahq}}iq
Muhammad Fuad Abdul Bagi, Juz 2, (Da>r al-Thya’ al-Kutub al-Arabiyah), 82.



47

a. Kerelaan kedua belah pihak
b. Dana yang digunakan untuk sesuatu yang bermanfaat
dan halal.
4. Hikmah Dan Manfaat Disyariatkan Qard}

Utang merupakan perbuatan saling tolong-menolong antar
umat manusia yang sangat dianjurkan oleh Allah SWT selama
tolong menolong tersebut dalam kebaikan.Untuk utang dapat
memberikan hikmah dan manfat yang dapat diambil oleh umat
manusiandalam memenuhi kebutuhan hidup mereka.

Hikmah disyariatkannya gard} diantaranya adalah sebagai
berikut:

a. Memungkinkan nasabah yang sedang dalam kesulitan
mendesak untuk mendapatkan talangan jangka pendek.*

b. Melaksanakan kehendak Allah agar kaum muslimin saling
tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan.

c. Menguatkan ikatan ukhuwah (persaudaraan) dengan cara
mengulurkan bantuan kepada orang yang membutuhkan
dan mengalami kesulitan dan meringankan beban oran yang
tengah dilanda kesulitan.*

d. Untuk menyatukan jiwa dan melembutkan hati orang yang

meminjam, dimana kecenderungan hati ke arah kesatuan

29 Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik..., 134.
** Mardani, Figh Ekonomi Islam: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), 336.
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jiwa dan kelembutan hati adalah sebaik-baik yang

diinginkan oleh setiap orang didunia.*®

%8 Syeikh Ali Aljurjawi, Hikmatut Tasyri’ wa Falsafatuhu, (Mesir: Al-Azhar, 1992), 393-
394.



